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1.1 Latar Belakang

Indonesia diketahui memilliki sumber daya alam yang melimpah, seperti
tanaman obat yang memiliki banyak manfaat. Beragam tanaman dikelompokkan
dalam tanaman obat, salah satu contohnya adalah jambu biji (Psidium guajava L.).
Daun jambu biji dapat dimanfaatkan dalam mengobati berbagai penyakit, seperti
diare, sakit gigi, disentri, dan batuk. Daun jambu biji memiliki aktivitas antibakteri
yang disebabkan oleh adanya senyawa aktif, seperti flavonoid, tanin, fenolik,
alkaloid, dan saponin.

Senyawa antibakteri dari daun jambu biji dapat diperoleh dengan metode
ekstraksi, diantaranya dengan metode perebusan. Infusa daun jambu biji pada
konsentrasi 20-100% memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli
dengan diameter zona hambat berkisar 15 — 22 mm (Nadifah et al., 2015). Daun
jambu biji yang diekstrak dengan air mampu menghambat beberapa bakteri
patogen, seperti Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Bacillus cereus,
dan Listeria monocytogenes dengan diameter zona hambat sebesar 10 — 12 mm, 12
mm, 13,5 mm, dan 18 mm (Hoque et al., 2007).

Dekok daun jambu biji dapat diaplikasikan sebagai pangan fungsional, salah
satunya adalah pada permen keras. Permen keras atau hard candy merupakan salah
satu pangan yang termasuk ke dalam kategori permen nonkristalin yang dimasak
pada temperatur tinggi (140-150°C), memiliki tekstur yang keras dan penampilan

yang mengkilap. Bahan utama dalam pembuatan permen Kkeras, yaitu sukrosa, air,



dan sirup glukosa (Akib et al., 2017). Aplikasi dekok daun jambu biji pada permen
keras adalah karena permen keras dapat larut atau hancur secara perlahan ketika
dikonsumsi. Selain itu, permen jenis ini telah dikembangkan dalam dunia farmasi
sebagai permen tablet yang umum digunakan untuk melegakan tenggorokan
(Kailaku et al., 2019).

Senyawa antibakteri yang terdapat pada daun jambu biji dapat diperoleh
dengan metode ekstraksi, seperti maserasi, perkolasi, digesti, infusa, dan dekoksi.
Dekoksi merupakan metode ekstraksi yang dilakukan dengan merebus daun
menggunakan air pada suhu 90°C selamat 30 menit (Marsono et al., 2017).
Keuntungan metode dekoksi adalah metode ini mudah dilakukan dan waktu yang
relatif singkat.

Senyawa antibakteri yang terdapat pada daun jambu biji dapat menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa Yyang
merupakan penyebab ISPA. Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) merupakan
penyakit infeksi yang menyerang saluran nafas, mulai dari hidung (saluran atas)
hingga alveoli (saluran bawah). ISPA dapat disebabkan oleh bakteri, virus, dan
jamur. ISPA disebabkan oleh bakteri dari genus Streptococcus, Staphylococcus,
Pneumococcus, Haemophilus, Bordetella, dan Corynebacterium. Virus penyebab
ISPA berasal dari golongan Miksovirus, Adenovirus, Coronavirus, Picornavirus,
Mikoplasma, dan Herpesvirus (Mayasari et al., 2019). Bakteri yang digunakan pada
penelitian ini adalah Staphylococcus auereus dan Pseudomonas aeruginosa, karena
kedua bakteri ini merupakan bakteri penyebab ISPA (Sulistyani dan Nugrahani,

2015).



Penelitian ini dilakukan untuk menentukan aktivitas antibakteri dari dekok
daun jambu biji yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri penyebab ISPA.
Penelitian ini juga bertujuan untuk memanfaatkan dekok daun jambu biji dalam
pembuatan hard candy sebagai pangan fungsional. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan hard candy dekok daun jambu biji yang dapat menghambat

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa.

1.2 Rumusan Masalah

Jambu biji merupakan salah satu tanaman yang daunnya dapat dimanfaatkan
sebagai antibakteri. Daun jambu biji memiliki kandungan tanin, fenolik, flavonoid,
alkaloid, dan saponin yang dapat digunakan sebagai antibakteri. Daun jambu biji
yang diekstraksi metode dekoksi masih belum banyak diaplikasi pada produk
pangan, seperti hard candy. Daun jambu biji yang diekstrak dengan metode dekoksi
diharapkan dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa. Selain itu, pada penelitian ini diharapkan dapat diperoleh
formulasi terbaik dari hard candy dekok daun jambu biji yang memiliki aktivitas

antibakteri dan diterima oleh konsumen.

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk membuat hard candy

dari dekok daun jambu biji yang dapat menghambat aktivitas antibakteri terhadap



bakteri penyebab ISPA. Secara khusus penelitian ini dilakukan dengan tujuan

sebagai berikut:
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1. menentukan aktivitas antibakteri dekok daun jambu biji yang dapat

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Pseudomonas

aeruginosa; dan

. menentukan konsentrasi terbaik dekok daun jambu biji sebagai formulasi

dalam pembuatan hard candy yang dapat menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa, serta dapat diterima

oleh konsumen.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, diduga bahwa :

. Dekok daun jambu biji dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus

aureus dan Pseudomonas aeruginosa; dan

. Konsentrasi dekok daun jambu biji memiliki pengaruh yang berbeda dalam

pembuatan hard candy yang dapat menghambat pertumbuhan

Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa.



